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Abstrak 

 

Komputer merupakan peralatan untuk mempermudah suatu pekerjaan, baik di dalam 

pembuatan hardware maupun software. Apotek Faatih Farma membutuhkan adanya suatu 

sistem informasi yang akurat untuk menunjang kegiatan perusahaan. Untuk itu penulis 

membuat penelitian mengenai perancangan sistem persediaan obat pada Apotek Faatih Farma 

yang sampai saat ini masih menggunakan manual dengan buku besar. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dibuatlah program sistem persediaan obat di Apotek Faatih Farma. 

Dengan tujuan menghasilkan informasi yang lebih efisien, lebih cepat, lebih akurat, serta dapat 

digunakan sebagai acuan dasar untuk memecahkan permasalahan yang ada. Pada sistem 

informasi persediaan obat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic Net 2010. Hasil 

dari perancangan sistem informasi persediaan obat terdiri dari beberapa transaksi, yaitu data 

petugas, data stok obat, data supplier, data masuk, data keluar dan laporan keseluruhan. 

 

Kata Kunci : Apotek, persediaan, Visual Basic Net. 

 

Abstract 

 

Computer is a tool to equip jobs, whether in the manufacture of hardware and software. Faatih 

Farma Dispensary requires an accurate information system to support the company's activities. 

For this reason, the author to make research on the design of the medicine supply system at the 

Faatih Farma Dispensary which is still using manuals with ledgers. To overcome this problem, 

a medicine supply system program was created at Faatih Farma Dispensary. By the aim of 

producing information that is more efficient, faster, more accurate, and can be used as a basic 

reference to solve existing problems. The medicine inventory information system uses the Visual 

Basic Net 2010 programming language. The results of the medicine inventory information 

system design consists of several transactions, such us officer data, medicine stock data, 

supplier data, incoming data, outgoing data and overall reports. 

 

Key words : Dispensaries, supplies, Visual Basic Net. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Banyak perusahaan berlomba-lomba 

menggunakan teknologi untuk bersaing 

dengan yang lain karena penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan keberhasilan 

kegiatan bisnis mereka. Dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, 

perusahaan perlu mengikuti perkembangan 

yang ada dan ingin menjadi yang terbaik 

dari yang lain (Samsir, 2020). Persediaan 

bisnis atau inventory penting dalam bisnis 

karena kita dapat mengelola persediaan di 

gudang yang nantinya  dijual ke konsumen 

(Krismonika et al., 2021). 

Sistem informasi persediaan obat pada 

Apotek Faatih Farma saat ini masih 

menggunakan sistem pencatatan secara 

manual. Menurut (Nadinda et al., 2021) 

pengolahan data persediaan obat dengan 

sistem manual ini menghadapi beberapa 

kendala, antara lain kesalahan validasi 

persediaan obat, redundansi data untuk 

setiap laporan, dan pencatatan persediaan 

obat masuk dan keluar yang tidak akurat, 

dan pada akhirnya terjadi kesalahan dalam 

pengambilan persediaan. 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut pada 

penelitian ini mencoba  mengangkat  

permasalahan tersebut kedalam sebuah 

penelitian yang dapat memberikan  solusi  

agar menggunakan  sistem otomatisasi  

guna memudahkan  permasalahan  yang  

ada  di Apotek Faatih Farma dengan judul : 

“PERANCANGAN SISTEM 

INFORMASI DATA PERSEDIAAN 

OBAT BERBASIS VB.Net PADA 

APOTEK FAATIH FARMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Terkait dengan pernyataan diatas, maka 

perumusan masalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana merancang sebuah sistem 

informasi administrasi  persediaan obat 

yang dapat memberikan informasi serta 

laporan yang terprogram, cepat, tepat 

dan akurat? 

b. Bagaimana membuat sebuah database 

yang dapat digunakan sebagai tempat 

yang aman untuk menyimpan data serta 

dapat mempermudah pendataan? 

c. Bagaimana membangun sebuah sistem 

informasi administrasi persediaan obat 

Visual Basic.Net? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk menghasilkan informasi yang 

lebih efisien, lebih cepat, lebih akurat, 

serta dapat digunakan dan dijadikan 

acuan dasar untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. 

b. Membuat database administrasi 

persediaan obat untuk mempermudah 

karyawan Apotek pendataan obat. 

c. Merancang suatu sistem administrasi 

khususnya sistem administrasi 
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pendataan persediaan obat agar lebih 

mudah dalam pendataan obat. 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Penelitian dilakukan pada proses 

administrasi persediaan obat, input data 

obat, proses output sampai dengan stok 

obat. 

b. Komisaris berperan untuk 

memonitoring laporan stok obat yang 

tersedia. 

c. Sistem menggunakan VB.Net 2010 dan 

Microsoft Access 2013 sebagai 

database. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam pembuatan sistem 

informasi administrasi ini adalah SDLC 

(System Development Life Cycle). 

Microsoft visual basic.net 2010 dipilih 

menjadi software, sementara itu microsoft 

access 2013 digunakan sebagai database. 

 

1.5.1 Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan analisis sistem 

berjalan dan mengidentifikasi masalah yang 

ada dan mencari alternatif pemecahannya. 

 

1.5.2 Analisis Sistem 

Mendefinisikan dan memahami kebutuhan 

software. Untuk mengetahui sifat dari 

program yang akan dibuat, seperti fungsi 

yang dibutuhkan, kemampuan dan antar 

muka yang dibutuhkan. Tahapan ini harus 

didokumentasikan dan ditunjukan pada 

pengguna sistem. 

 

1.5.3 Desain Sistem 

Tahap ini membuat desain aliran kerja 

manajemen dan desain program yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem 

informasi administrasi serta memberikan 

gambaran yang jelas bagaimana suatu 

sistem dibentuk. 

 

1.5.4 Implementasi 

 Setelah sistem baru telah dibuat maka 

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari tanpa 

meninggalkan sistem lama agar dapat 

dinilai dan dibandingkan dengan sistem 

lama. 

 

1.5.5 Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan penilaian pada 

tahap program baru apakah sudah sesuai 

dengan rencana atau masih perlu 

perubahan-perubahan yang diperlukan. 

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya. Sedangkan perancangan 

dapat diartikan sebagai penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 
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pengaturan dari beberapa elemen terpisah 

ke dalam suatu kesatuan utuh dan berfungsi. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sekumpulan 

dokumen yang saling bekerja sama secara 

terpadu dalam pengelolahan data untuk 

memperoleh informasi dengan maksud dan 

tujuan tertentu sebagai bahan masukan 

mengambil keputusan (Simatupang et al., 

2021). 

 

2.2 Definisi Visual Basic Net 2010 

Visual basic Net atau Visual Basic 2010 

adalah Visual Basic yang direkayasa 

kembali untuk digunakan pada platform 

sehingga aplikasi yang dibuat 

menggunakan visual basic dapat berjalan 

pada sistem komputer apa pun, dan dapat 

mengambil data dari server dengan tipe apa 

pun asalkan terinstal (Krismonika et al., 

2021).  

 

2.3 Definisi Persediaan 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk 

barang atau perlengkapan yang 

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

operasional pemerintah daerah, dan barang-

barang yang dimaksudkan untuk dijual 

dan/atau diserahkan dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat (Susilawati 

& Farlina, 2021). 

 

3. Analisa Perancangan Sistem 

3.1 Analisa Sistem  

Untuk menunjang pembuatan aplikasi 

sistem informasi administrasi dibutuhkan 

beberapa komponen perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software) dan 

brainware. 

 

3.1.1 Hardware 

Hardware adalah perangkat fisik yang 

menyusun sebuah komputer dan ikut 

memungkinkan komputer bekerja. 

Perangkat keras atau spesifikasi minimal 

hardware yang diperlukan terdiri dari:  

 Menggunakan Processor Intel Core 

i3 atau yang sekelasnya. 

 Menggunakan RAM 2,00 GB. 

 Kapasitas Harddisk atau media 

penyimpanan minimal 40 GB. 

 Mouse, keyboard, printer dan monitor 

sebagai peralatan antar muka. 

 

3.1.2 Software 

Software/perangkat lunak merupakan alat 

pendukung sistem yang terdiri dari sistem 

operasi dan aplikasi database. Spesifikasi 

software yang diperlukan terdiri dari: 

 Sistem Operasi Windows 7 Versi 64 

bit. 

 Bahasa pemrograman, Visual 

Basic.Net. 

 Database Microsoft Access 2013. 

 

3.1.3 Brainware 
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Adalah orang yang bekerja dalam suatu 

sistem komputerisasi. Sistem baru 

membutuhkan orang menguasai aplikasi 

komputer yang akan menjalankan operasi 

sehari-hari. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada Apotek Faatih 

Farma ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan untuk mengidentifikasi 

komponen yang akan didesain. Tahap 

desain sistem secara umum dilakukan 

setelah tahap analisa selesai dilakukan 

desain sistem pada aplikasi. 

 

3.2.1 UML (Unified Modeling Language) 

UML memiliki kemampuan untuk 

menggambarkan atau memetakan 

kebutuhan sistem informasi dan UML juga 

bukanlah sebuah bahasa pemrograman. 

Diagram yang terdapat pada UML sendiri 

terdapat berbagai jenis diagram yang dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu structure diagram, 

behaviour diagram dan interaction diagram 

(Fatmasari & Sauda, 2020).  

 

A.Use case diagram 

Use Case Diagram menurut Tohari dalam    

Tabrani dan Aghniya menyimpulkan 

bahwa, “use case adalah rangkaian atau 

uraian sekelompok yang saling terkait dan 

membentuk sistem secara teratur yang 

dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor”.  

 

 

Gambar 1 : Use Case Diagram 

Sumber : penulis 

 

B. Class Diagram 

Class diagram merupakan himpunan dari 

objek-objek yang memiliki struktur sama, 

serta memiliki prilaku dan relasi yang sama 

pula. Kelas mempresentasikan suatu konsep 

diskret didalam aplikasi yang dimodelkan 

(Nadinda et al., 2021). 
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Gambar 2 : Class Diagram 

Sumber : penulis 

 

C. Flowchart Diagram 

Flowchart adalah diagram alur atau bagan 

alir. Flowchart sering muncul untuk 

membangun sebuah program. Berikut 

adalah Flowchart dari rancangan sistem 

persediaan obat di Apotek Faatih Farma: 

 

 

Gambar 3 : Flowchart Login 

Sumber : penulis 

 

Gambar 4 : Flowchart Menu Persediaan 

Sumber : penulis 

 

 



7 

 

Gambar 5 : Flowchart Menu Petugas 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 6 : Flowchart Menu Stok Obat 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 7 : Flowchart Menu Supplier 

Sumber : penulis 

 

Gambar 8 : Flowchart Menu Obat 

Masuk 

Sumber : penulis 
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Gambar 9 : Flowchart Menu Obat 

Keluar 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 10 : Flowchart Laporan Stok 

Obat, Obat Masuk, Obat Keluar 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 11 : Flowchart Cetak Laporan 

Stok Obat 

Sumber : penulis 

 

Gambar 12 : Flowchart Cetak Laporan 

Obat Masuk 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 13 : Flowchart Cetak Laporan 

Obat Keluar 

Sumber : penulis 
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D. State Chart Diagram 

State Chart Diagram adalah jenis diagram 

yang digunakan dalam ilmu komputer dan 

bidang terkait untuk menggambarkan 

perilaku sistem. Diagram keadaan 

mensyaratkan bahwa sistem yang 

dijelaskan terdiri dari sejumlah keadaan 

yang terbatas; kadang-kadang, ini memang 

terjadi, sementara di lain waktu ini adalah 

abstraksi yang masuk akal. Ada banyak 

bentuk diagram keadaan, yang sedikit 

berbeda dan memiliki semantik yang 

berbeda (Wikipedia, 2022). 

 

 

Gambar 14 : State Chart Diagram 

Admin 

Sumber : penulis 

 

Gambar 15 : State Chart Diagram 

Komisaris 

Sumber : penulis 

 

E. Collaboration Diagram 

Collaboration Diagram digunakan untuk 

memodelkan interaksi antar objek didalam 

sistem, berbeda dengan sequence Diagram, 

yang lebih menonjolkan kronologis dari 

operasi-operasi yang dilakukan, 

collaboration Diagram lebih fokus pada 

pemahaman atas keseluruhan operasi yang 

dilakukan objek (Pribadi & Prasetyo, 2018). 
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Gambar 16 : Collaboration Diagram 

Login 

Sumber : penulis 

 

 

Gambar 17 : Collaboration Diagram 

Data 

Sumber : penulis 

 

F. Deployment Diagram 

Diagram deployment atau deployment 

diagram menunjukan konfigurasi 

komponen dalam proses eksekusi aplikasi 

(Rusdi et al., 2020). 

 

 

Gambar 18 : Deployment Diagram 

Sumber : penulis 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan program 

kerja lapangan dengan metode observasi 

dan wawancara pada sumber terkait. 

 

A. Observasi 

Penulis mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dengan melakukan pengamatan 

secara langsung mengenai tata cara 

pendataan obat pada Apotek Faatih Farma. 

 

B. Wawancara 

Pengumpulan data-data dilakukan dengan 

cara tanya jawab dan bertatap muka 

langsung dengan petugas dan pemilik 

Apotek Faatih Farma. 

 

C. Studi Pustaka 

Penulis mengumpulkan data dengan cara 

membaca dan mengutip dari beberapa buku, 

jurnal dan sumber-sumber lainnya yang 

memuat dan membahas tentang sistem 

persediaan suatu perusahaan sebagai acuan 

dan referensi yang berhubungan dengan 

kajian yang penulis ambil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem yang dirangkai dan 

dibuat untuk menciptakan suatu sistem 

yang digambarkan secara khusus tentang 

sistem dan dapat dikembangkan kepada 

penggunanya.  

Setelah proses analisa sistem menggunakan 

UML (Unified Modelling Language) 
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selesai dibuat, selanjutnya adalah proses 

pembuatan database dengan menggunakan 

Microsoft Access 2013. 

Data yang dibuat adalah dengan tabel: 

1. Data Petugas 

2. Data Stok Obat 

3. Data Supplier 

4. Data Obat Masuk 

5. Data Obat Keluar 

Tabel-tabel tersebut saling berhubungan 

satu sama lain. 

 

1. Implementasi Sistem 

A. Implementasi Form Login 

 

Gambar 19 : Tampilan Login 

Sumber : Penulis 

 

B. Implementasi Menu Utama 

 

Gambar 20 : Tampilan Menu Utama 

Sumber : Penulis 

 

C. Implementasi Input Data Petugas 

 

Gambar 21 : Tampilan Input Data 

Petugas 

Sumber : Penulis 

 

D. Implementasi Input Data Stok Obat 

 

Gambar 22 : Tampilan Input Data Stok 

Obat 

Sumber : Penulis 

 

E. Implementasi Input Data Supplier 
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Gambar 23 : Tampilan Input Data 

Supplier 

Sumber : Penulis 

 

F. Implementasi Transaksi Data Obat 

Masuk 

 

Gambar 24 : Tampilan Transaksi Data 

Obat Masuk 

Sumber : Penulis 

 

G. Implementasi Transaksi Obat Keluar 

 

Gambar 25 : Tampilan Transaksi Obat 

Keluar 

Sumber : Penulis 

 

H. Implementasi Laporan Stok Obat, 

Obat Masuk, Obat Keluar 

 

Gambar 26 : Tampilan Laporan Stok 

Obat, Obat Masuk, Obat Keluar 

Sumber : Penulis 

 

I. Implementasi Cetak Laporan Stok 

Obat 

 

Gambar 27 : Tampilan Cetak Laporan 

Stok Obat 

Sumber : Penulis 

 

J. Implementasi Cetak Laporan Obat 

Masuk 

 

Gambar 28 : Tampilan Cetak Laporan 

Obat Masuk 

Sumber : Penulis 
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K. Implementasi Cetak Laporan Obat 

Keluar 

 

Gambar 29 : Tampilan Cetak Laporan 

Obat Keluar 

Sumber : Penulis 

 

 

KESIMPULAN 

1. Dengan adanya Sistem Informasi  

Persediaan Obat ini maka 

membantu proses transaksi 

pencatatan yang sebelumnya dicatat 

di buku besar beralih menggunakan 

sistem yang memiliki penyimpanan 

data, sehingga keamanan data lebih 

akurat. 

2. Dengan adanya Sistem Informasi 

Persediaan Obat maka dapat 

meningkatkan keakuratan 

pembuatan laporan dan mengurangi 

resiko kehilangan data, karena 

memiliki  database sendiri. 

3. Dengan  adanya  sistem  ini  dapat  

meningkatkan  kecepatan  

pembuatan  laporan,  sehingga  

penyerahan laporan dapat tepat 

waktu. Sistem juga dilengkapi 

dengan fasilitas filter data. 

SARAN  

1. Penulis mengharapkan sistem dapat 

berbasis online pada masa 

mendatang. 

2. Perlu dilakukan evaluasi sistem 

secara terus menerus agar sistem 

persediaan yang ada dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

3. Lakukan selalu salinan (cadangan) 

terhadap file yang setiap hari 

dipergunakan untuk menjaga 

kemungkinan terjadi kerusakan 

terhadap file dan data tersebut. 
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